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Abstrak: Budidaya ikan lele Mutiara dengan menggunakan teknologi siphon termodifikasi masih dijumpai 

beberapa permasalahan yaitu ikan banyak yang mati dalam waktu singkat pada 2 minggu pertama karena 

serangan bakteri aeromonas, mitra belum memiliki pengetahuan mengenai cara menangani bakteri aeromonas, 

turunnya daya tahan ikan akibat air sumur yang dingin pada bulan Juli-September karena perubahan cuaca rutin 

tahunan, ikan banyak yang mati karena peningkatan kadar amoniak tidak seimbang dengan kadar oksigen dalam 

kolam disebabkan tidak adanya sirkulasi air untuk menambah kadar oksigen. Solusi untuk mengatasi 

permasalahan tersebut yaitu penggunaan teknologi water level sensor agar terjadi aliran air kontinyu secara 

otomatis ke dalam kolam. Mitra kegiatan pengabdian yaitu Pokdakan Mina Mekar Jannah yang berlokasi di 

Dusun Bakal, Argodadi, Sedayu, Kabupaten Bantul, D.I. Yogyakarta. Kegiatan pengabdian dilaksanakan selama 

6 bulan (Juni-November 2023), melibatkan satu ketua, dua anggota dosen dan lima orang anggota mahasiswa. 

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan pengukuran secara langsung bobot ikan, panjang ikan, 

suhu, pH, NH3. Jumlah responden yaitu 25 orang anggota Pokdakan Mina Mekar Jannah. Instrumen yang 

digunakan yang yaitu angket dan timbangan, penggaris,  serta sensor suhu, pH, NH3. Kegiatan PkM 

pemanfaatan teknologi shipon terkontrol water level sensor dalam budidaya lele mutiara telah mencapai indikator 

keberhasilan yang ditetapkan. Melalui kegiatan PkM telah transfer teknologi penggunaan siphon termodifikasi, 

sensor suhu, pH, NH3, dan water level sensor kepada mitra. Kegiatan PkM berdampak pada peningkatan 

pengetahuan, kemampuan, keterampilan mitra dalam budidaya ikan lele Mutiara. Mitra sasaran memperoleh 

manfaat dari kegiatan PkM yang dilakukan dan berkomitmen untuk melanjutkan kegiatan budidaya ikan lele 

Mutiara yang telah dilakukan. 

Kata Kunci: ikan lele mutiara, water level sensor, transfer teknologi 

Utilization of Shipon Technology Controlled Water Level Sensor in 

Hygienic Pearl Catfish Cultivation in Bakal Hamlet, Argodadi, 

Sedayu, Bantul, Yogyakarta 

Abstract: Pearl catfish farming using modified siphon technology still encountered several problems, namely, 
many fish died in a short time in the first two weeks due to Aeromonas bacteria attack, partners did not know how 
to deal with Aeromonas bacteria, decreased fish endurance due to cold healthy water in July-September due to 
annual routine weather changes, many fish died due to increased ammonia levels not balanced with levels 
Oxygen in the pool is caused by the absence of water circulation to increase oxygen levels. The solution to this 
problem is using water level sensor technology so that there is an automatic continuous flow of water into the 
pool. The partner of the service activity is Pokdakan Mina Mekar Jannah, located in Bakal Hamlet, Argodadi, 
Sedayu, Bantul Regency, D.I. Yogyakarta. The service activity will last six months (June-November 2023), 
involving one chairman, two lecturers, and five student members. Data collection techniques use questionnaires 
and direct fish weight, length, temperature, pH, and NH3 measurements. The number of respondents was 25 
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members of the Mina Mekar Jannah Pokdakan. The instruments used are questionnaires, scales, rulers, 
temperature sensors, pH, and NH3. PkM activities utilizing shippon technology-controlled water level sensors in 
pearl catfish cultivation have achieved the established success indicators. PkM has transferred technology using 
modified siphons, temperature sensors, pH, NH3, and water level sensors to partners through activities. PKM 
activities impact increasing partners' knowledge, abilities, and skills in pearl catfish farming. Target partners 
benefit from the PKM activities carried out and are committed to continuing the Mutiara catfish farming activities 
that have been carried out. 

Keywords: Pearl catfish, water level sensor, technology transfer 
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PENDAHULUAN 
Kegiatan budidaya ikan lele Mutiara merupakan salah satu upaya mitra 

sasaran untuk dapat meningkatkan ketahanan ekonomi dan pangan dengan 
memanfaatkan lahan pekarangan yang dimiliki. Lahan pekarangan yang 
sebelumnya tidak produktif dapat dimanfaatkan untuk lokasi budidaya ikan lele 
Mutiara. Kegiatan budidaya ikan lele dengan memanfaatkan teknologi siphon telah 
memberikan pengetahuan dan kemampuan mitra sasaran, meningkatkan 
keberdayaan serta memberikan alternatif metode dalam budidaya ikan lele (Toifur et 
al., 2022). Namun dari kegiatan budidaya ikan lele Mutiara yang telah dilakukan 
sebelumnya dijumpai beberapa permasalahan yaitu pada tahap awal banyak bibit 
ikan yang mati karena serangan jamur aeromonas. Pada  musim dingin tiba yaitu 
pada periode Juli-September air sumur menjadi dingin yang mengakibatkan daya 
tahan ikan menurun. Demikian pula semakin berkembangnya ukuran ikan maka 
makanan yang dikonsumsi juga bertambah serta kotoran ikan yang mengandung 
amoniak juga semakin bertambah. Batas kadar NH3 maksimal 0,2 mg/L, untuk 
mencapai kadar tersebut terlalu lama sehingga memberi peluang kepada bakteri 
aeromonas untuk menyerang ikan. Permasalahan selanjutnya adalah harga jual lele 
di pengepul murah yaitu Rp. 16.000,-/kg sehingga tidak sebanding dengan biaya 
produksi, sementara di pasar harga lele mencapai Rp.26.000,-/kg. 

Analisis permasalahan yang ditemukan di mitra sasaran dalam budidaya ikan 
lele yang telah dilakukan sebelumnya yaitu: 1) Ikan banyak yang mati dalam waktu 
singkat pada 2 minggu pertama dengan ciri timbulnya bercak luka di kulit. Hal ini 
disinyalir merupakan serangan dari bakteri aeromonas. Warga belum memiliki 
pengetahuan mengenai cara menangani bakteri aeromonas pada ikan. 2) Turunnya 
daya tahan ikan akibat air sumur yang dingin pada bulan Juli-September. 
Penyebabnya yaitu perubahan cuaca rutin tahunan. 3) Ikan banyak yang mati 
didahului dengan berenang secara berdiri di permukaan air karena peningkatan 
kadar amoniak tidak seimbang dengan kadar oksigen dalam kolam disebabkan tidak 
adanya sirkulasi air untuk menambah kadar oksigen. 4) Harga jual ikan lele pasca 
panen rendah, penyebabnya yaitu minimnya pengetahuan mengenai lokasi 
penjualan, cara penjualan, serta cara meningkatkan nilai jual ikan pasca panen dan 
warga belum memiiki pengetahuan cara penyediaan pakan alternatif. 

Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu 
dengan membuat unit pengalir air masuk dan keluar kolam yang terus menerus 
secara otomatis berbantuan water level sensor. Air yang mengisi ke kolam secara 
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kontinu akan memperkaya kandungan oksigen dalam kolam. Desain kolam lele 
beraliran air kontinu berbantuan water level sensor untuk mengatur air masuk dan 
air keluar secara otomatis dengan menggunakan sistem shipon. Teknologi water 
level sensor digunakan untuk mendeteksi air, yang secara luas dapat digunakan 
untuk mendeteksi ketinggian air, bahkan kebocoran cairan (Septian et al., 2021). 
Penggunaan metode siphon memiliki keunggulan dibandingkan dengan metode 
konvensional dan kegiatan budidaya lele merupakan alternatif ketahanan pangan 
(Toifur et al., 2021). 

Oleh karena itu perlu melakukan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
agar dapat memberikan alternatif solusi atas permasalahan yang ditemui. Mitra 
kegiatan PkM yaitu Pokdakan (Kelompok Pembudidaya Ikan)  Mina Mekar Jannah 
yang berlokasi di Dusun Bakal, Argodadi, Sedayu, Kabupaten Bantul. Kelurahan 
Argodadi memiliki luas 11,21 km2 dengan jumlah penduduk 10.931 (Putriantoro, 
2021). Argodadi terdiri dari 14 pedukuhan meliputi Sumberan, Selogedong, 
Sungapan Dukuh, Sungapan, Kadibeso, Brongkol, Dumpuh, Dingkikan, Ngepek, 
Cawan, Bakal, Demangan, Bakal Dukuh, dan Sukohardjo. Mayoritas penduduk di 
kelurahan Argodadi bekerja sebagai buruh tani, buruh bebas (62%), PNS, petani, 
swasta (17%), pengangguran (19%) (Prasetyaningsih et al., 2016).  

Produksi dari hasil budidaya ikan lele menempati peringkat pertama, 
menyumbangkan 10% produksi  perikanan secara nasional dengan pertumbuhan 
17-18% (Ali et al., 2014; Jatnika et al., 2014). Masyarakat menyukai ikan lele, 
memiliki kandungan omega 3 dan protein yang tinggi yang bermanfaat untuk 
pertumbuhan otak pada masa anak-anak (Ubaidillah & Hersulistyorini, 2010; Asriani 
et al., 2018; Listyarini et al., 2018). Ikan lele memiliki tingkat konsumsi yang tinggi 
dan memiliki pangsa ekspor yang terbuka. Produksi ikan lele berpotensi memberikan 
devisa kepada negara dari hasil ekspor. Tahun 2018 kebutuhan ikan lele di Provinsi 
D.I. Yogyakarta mencapai 150.000/tahun dan baru 60% terpenuhi dari produksi 
dalam D.I. Yogyakarta dan sisanya dipenuhi dari luar D.I. Yogyakarta (Primaningtyas 
et al., 2015; Faradila et al., 2017; Syarifudin, 2019).  

Ikan lele adalah salah satu komoditas unggulan di Indonesia terutama pada 
budidaya air tawar yang terus dikembangkan oleh pemerintah Indonesia agar dapat 
dapat meningkatkan produksi sektor perikanan (Rohadi et al., 2018). Salah satu 
faktor keberhasilan budidaya ikan lele yaitu kualitas air antara lain meliputi suhu, pH 
dan kadar oksigen terlarut (Muhammad & Andriyanto, 2013 dalam (Rohadi et al., 
2018). Parameter air yang ideal untuk pemeliharaan ikan lele meliputi pH (6,00-
7,00), suhu air (26oC-30oC) kandungan amonia maksimal  0,2 mg/L (Indriyanto et al., 
2020). Para pembudidaya ikan lele masih melakukan pengukuran kualitas air secara 
manual dengan menggunakan alat sederhana. Penelitian Rohadi et al. (2018) 
mengungkapkan bahwa penggunaan teknologi dalam budidaya ikan lele (otomasi 
pengukuran kualitas air) menjanjikan peningkatan keberhasilan dalam budidaya ikan 
lele.  

Jenis ikan lele yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini yaitu ikan lele 
Mutiara (Mutu Tiada Tara). Ikan lele Mutiara merupakan salah satu strain ikan lele 
Afrika hasil dari pemuliaan Badan Penelitian Pemuliaan Ikan (BPPI) Sukamandi. 
Lele Mutiara memiliki keunggulan daripada jenis ikan lele lainnya. Laju pertumbuhan 
ikan lele Mutiara mencapai 10-40% dibandingkan jenis lainnya. Masa pemeliharaan 
ikan lele Mutiara lebih singkat, keseragaman ukuran relatif tinggi, daya tahan  tinggi 
terhadap penyakit, memiliki produktivitas yang  tinggi dan memiliki toleransi 
lingkungan yang tinggi. (Iswanto et al., 2016;Ardyanti et al., 2018; Yonarta et al., 
2021; MCS, 2022) 
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Solusi terkait harga jual ikan lele pasca panen yaitu dengan memberikan 
pelatihan pengolahan pasca panen berupa pembuatan frozen food, cara packaging, 
packaging, dan labeling. Metode siphon memiliki cara kerja membuang kotoran 
berupa kotoran ikan, sisa pakan di dasar kolam tanpa menimbulkan riak air di kolam. 
Air kolam tetap jernih dan tenang sehingga ikan lele dapat berkembang secara 
optimal (Herdelah et al., 2019). Penggunaan sensor pH air dan amoniak (NH3) dapat 
menjadi solusi terkait permasalahan waktu dalam pembuangan air dan pengisian air. 
Tujuan kegiatan PkM pemanfaatan teknologi shipon terkontrol water level sensor 
dalam budidaya lele mutiara yaitu untuk memberikan transfer teknologi water level 
sensor kepada mitra sasaran.  

METODE PELAKSANAAN 
Metode yang digunakan dalam kegiatan PkM budidaya lele Mutiara dengan 

memanfaatkan teknologi shipon terkontrol water level sensor meliputi pelatihan, 
penyuluhan, dan pendampingan. Tahapan kegiatan pengabdian meliputi persiapan, 
pelaksanaan, pemeliharaan-perawatan dan pemasaran.  

 

 

Gambar 1. Skema tahapan PkM budidaya lele Mutiara 
 

Sasaran kegiatan pengabdian yaitu Pokdakan Mina Mekar Jannah di dusun 
Bakal, Kelurahan Argodadi Kapanewon Sedayu Kabupaten Bantul DI. Yogyakarta. 
Pokdakan Mina Mekar Jannah memiliki anggota sejumlah 25 orang dengan latar 
belakang pekerjaan sebagai buruh tani, karyawan pabrik, guru dan pedagang. 
Pokdakan Mina Mekar Jannah memiliki luas pekarangan yaitu 1600 m2 dengan 
status tanah pribadi. Mitra sasaran pengabdian memiliki kontribusi penyiapan lahan, 
menyiapkan kolam, pemberian makan ikan, perawatan kolam, pemanenan ikan, 
pengolahan pasca panen, dan pemasaran produk olahan ikan lele.  

Tim Pengabdian kepada Masyarakat terdiri Ketua dari Magister Pendidikan 
Fisika, anggota 2 orang dari Program Studi Pendidikan Fisika dan Pendidikan 
Biologi serta 5 orang mahasiswa dari Program Studi Pendidikan Fisika dan 
Pendidikan Biologi. Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada bulan Juni-November 
2023. Alat dan bahan yang dibutuhkan untuk kegiatan pengabdian antara lain terpal 
untuk kolam, pipa paralon, plastik UV, rangka galvalum, paku, lem, water level 
sensor, Arduino uno, kabel konektor, casing modul arduino, pakan ikan, bibit lele, 
sensor pH, sensor suhu, sensor amonia, timbangan, penggaris. Teknik 
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pengumpulan data yang digunakan yaitu kuesioner dan pengukuran secara 
langsung bobot ikan, panjang ikan, suhu, pH, NH3. Jumlah responden angket yaitu 
25 orang anggota Pokdakan Mekar Jannah. Instrumen yang digunakan yang yaitu 
angket dan timbangan, penggaris,  serta sensor suhu, pH, NH3. 

HASIL DAN DISKUSI 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) pemanfaatan teknologi 

shipon terkontrol water level sensor dalam budidaya lele mutiara bermitra dengan 
Pokdakan (Kelompok Pembudidaya Ikan) Mina Mekar Jannah yang berlokasi di 
dusun Bakal, Argodadi, Sedayu, Bantul Yogyakarta. Tahapan kegiatan PkM terdiri 
dari persiapan, pelaksanaan, pemeliharaan, dan pemasaran. Tahapan persiapan 
meliputi sosialisasi pembudidayaan ikan lele Mutiara, persiapan kolam lele, 
penyiapan dan pemilihan bibit, penyiapan alat dan bahan. Tahapan pelaksanaan 
meliputi pembuatan kolam lele, instalasi pipa siphon, pemasangan water level 
sensor, pemasangan sensor pH, suhu, NH3, pelatihan pembuatan kolam. Tahapan 
pemeliharaan meliputi pengukuran bobot, panjang ikan lele, pH, suhu, NH3, 

pemberian pakan ikan, pemantauan kualitas fisika air, pemantauan kesehatan ikan. 
Tahapan pemasaran meliputi pelatihan pembuatan olahan dari produk lele, pelatihan 
pengemasan produk, pelatihan pemasaran lele, pameran produk olahan lele.  

Pemeliharaan ikan lele Mutiara memanfaatkan beberapa teknologi untuk 
mengatasi permasalahan yang dijumpai pada kegiatan budidaya sebelumnya. 
Teknologi yang dimanfaatkan yaitu siphon termodifikasi, water level sensor, sensor 
pH, suhu, NH3. Teknologi baru yang diterapkan pada kegiatan pengabdian ini yaitu 
penggunaan water level sensor. Teknologi water level sensor digunakan untuk 
mengurangi potensi serangan bakteri aeromonas dan mengatasi suhu air yang 
dingin. Penggunaan water level sensor akan membuat air mengalir kontinu secara 
otomatis sehingga dapat terjadi pergantian air. Air yang mengalir secara kontinyu 
akan memperkaya kandungan oksigen terlarut di dalam kolam. Penggunaan 
teknologi water level sensor untuk mendeteksi ketinggian air secara otomatis, 
bahkan dapat mendeteksi terjadinya kebocoran air (Septian et al., 2021). Kolam ikan 
lele dibuat dengan terpal dengan diberi rangka besi, berbentuk silinder diameter 3 
meter dan tinggi 1 meter. Kolam siphon dikombinasikan dengan teknologi sensor 
pH, suhu, NH3, dan water level sensor. Penggunaan teknologi sensor membantu 
para pembudidaya ikan lele dapat memantau kualitas air secara otomatis dan 
realtime (Rohadi et al., 2018). 

Salah satu kunci dalam budidaya ikan yaitu menjaga kualitas air, karena air 
menjadi syarat mutlak bagi kelangsungan hidup ikan agar dapat tumbuh secara 
maksimal dan sehat (Pramleonita et al., 2018). Air yang sehat maka ikan yang hidup 
di dalamnya juga akan sehat. Oleh karena itu, dalam budidaya ikan lele Mutiara ini 
dilakukan pengukuran pH, suhu, NH3, panjang ikan lele, dan bobot secara rutin. 
Sensor-sensor tersebut dapat mengontrol kualitas air yang ideal untuk kehidupan 
ikan lele. Pertumbuhan ikan lele Mutiara terbantu dengan alat-alat yang digunakan 
untuk mengontrol kualitas air (Nurhidayat, 2021). Parameter lingkungan yang ideal 
untuk pertumbuhan ikan lele yaitu suhu air berada pada kisaran berkisar 26-30oC, 
pH pada kisaran 6-7,  kadar NH3 maksimal 0,2 mg/l (Indriyanto et al., 2020).  

Penggunaan pipa siphon bertujuan untuk mengurangi endapan amonia yang 
berasal dari kotoran ikan dan sisa pakan di dasar kolam. Penyerapan ikan dari 
nutrisi pakan yang diberikan hanya sebesar 20-30%, sisanya dikeluarkan dalam 
bentuk amonia dan protein organik (Wahyuningsih & Gitarama, 2020). Amonia di 
dasar kolam dapat menjadi racun bagi ikan sehingga harus dibuang (Royan et al., 
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2019). Pipa siphon dapat membuang endapan amonia di dasar kolam tanpa 
menimbulkan riak pada air sehingga kondisi air tetap tenang dan jernih (Herdelah et 
al., 2019). 
 

Tabel 1. Keberdayaan mitra 

 

Untuk mengukur sejauh mana manfaat dari kegiatan PkM tentang 
pemanfaatan teknologi shipon terkontrol water level sensor dalam budidaya lele 
mutiara, mitra diberikan angket yang berisi 9 butir pertanyaan. Responden yang 
digunakan yaitu 25 orang anggota Pokdakan Mekar Jannah. Mitra memberikan 
penilaian sangat baik pada semua aspek meliputi: kejelasan perolehan transfer 
teknologi (96%), keunggulan metode shipon water level sensor dibanding metode 
konvensional (97%), peningkatan pengetahuan mitra (96%), peningkatan 
kemampuan mitra (98%), manfaat yang diperoleh (98%), komitmen untuk 
keberlanjutan (98%), transfer keterampilan (95%), kontribusi terhadap pendapatan 
(98%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan PkM pemanfaatan teknologi 
shipon terkontrol water level sensor dalam budidaya lele mutiara telah mencapai 
semua indikator keberhasilan yang ditetapkan.  

Kegiatan PkM budidaya lele dengan memanfaatkan lahan yang dimiliki dapat 
memberikan sumber pendapatan tambahan warga, meningkatkan ketahanan 
pangan serta meningkatkan keterampilan warga sasaran (Santoso, 2020; Saputri & 
Rachmawatie, 2020; Setiyaningsih et al., 2020; Batubara et al., 2021; Nurhadi et al., 
2021). Warga sasaran memperoleh pengetahuan, keterampilan baru budidaya ikan 
lele Mutiara dengan memanfaatkan teknologi. Kehadiran teknologi sensor dalam 
budidaya ikan lele dapat memudahkan mitra mengontrol kualitas air kolam. 
Penggunaan teknologi siphon termodifikasi mengatasi permasalahan endapan 
kotoran atau sisa pakan di dasar kolam. Teknologi water level sensor mengatasi 
permasalahan serangan bakteri aeromonasi. Kehadiran teknologi dalam budidaya 
ikan lele Mutiara dapat berdampak pada produksi yang lebih maksimal. Mitra 
memperoleh transfer teknologi melalui kegiatan PkM yang dilakukan.  

 
KESIMPULAN  

Kegiatan PkM pemanfaatan teknologi shipon terkontrol water level sensor 
dalam budidaya lele mutiara telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. 
Melalui kegiatan PkM ini telah terjadi transfer teknologi penggunaan siphon 
termodifikasi, sensor suhu, pH, NH3, dan water level sensor kepada mitra. Kegiatan 
PkM berdampak pada peningkatan pengetahuan, kemampuan, keterampilan mitra 
dalam budidaya ikan lele Mutiara. Mitra sasaran memperoleh manfaat dari kegiatan 

No. Aspek Persentase(%) 

1. Kejelasan perolehan transfer teknologi  96 

2. Transfer keterampilan 95 
3. Keunggulan metode shipon water level sensor 97 
5. Peningkatan pengetahuan mitra 96 
6. Peningkatan kemampuan mitra 98 
7. Manfaat yang diperoleh 98 
8. Komitmen peserta 98 
9. Kontribusi kepada pendapatan warga 98 
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PkM yang dilakukan dan berkomitmen untuk melanjutkan kegiatan budidaya ikan 
lele Mutiara yang telah dilakukan. 
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